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Menimbang

Mengingat -

Iviencf.a{)kan?

babwa untuk melaksanakyn Ketentuan Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, perlo ditetapkan Peraturan
Menteri Hukunm  dan ok Asasi Manusia tentang  Tata Cara
Pengumuman Perseroan Terbaras dalam  Rerita Nepara dan
Tambahun Be Nepars eaut ik indonesia;

Lo Undang-Undang Mo 10 Tahun 2004 tentang  Pembentukan
Periluras Porundung U ndongun (Lembarun  Negara Republik
Indonesia Tahun 200z Nomer 53, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesiy Neon.e, SRE LS

2 Undang-Undarg Nomor 40 Yahun 2007 wentang Perseroan Terbatas
(Lembarun Negara Republix lndonesia Tahun 2007 Nomar 106,
Tambahan Lembarn Neaara Republik Indonesia Nomor 4756);

3. Peraturan Presiden Nomar 09 Tahun 2005 tentung Kedudukan, Tugas,

Fungst, Susunan Creacions dan lata Kerja Kementerian Negara

Republik Indonesia seospaimang rejah beberapa ka'i diubah terakhir

dengan Pecaturan Fresiden Nomor 94 Tahun 2006;
4. Peraturan Menteri Hukuim dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor M.OSPR.OZ.10 Tahun 2007 teritang Organisasi Dan Tata Kerja
Departernen Huktirn dan tk 4sasi Manusia Republik Indonesia;
Peraturan Menteri Huku: dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomer MOTHMT.01.01 Takun 2007 tentang Tata Cara Pengajuan
Permohonun Pengesabun 8adan Hukum dan Persetujuan Perubahan
Adpgaren Dasar, Venyanpaiar Penberituhuan Perubahan Angparan
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Pasal )

Daliun Porituran Menler o g dinakswd dengan
B temseronn Terbelos, vog - selenielnya disebut Perseroan. adalal badan
wWhum yong meramihin petschutuim modal, didirikan berdasarka
Ceriyian, melakukan Legiara usaha dengan modal dasar yang
sehiruhnya terbagi dajam saham dan memenuhi persyaratan yang
dirctapkan dalam Undug- 'ndiig beserta peraturan pelaksanaannys.
brindang-Undeng adalun vndang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
witlang Perseroan Terbetas.
Menteri adalah Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia.

{2

Lad.

. Pasal 2
(1) Muenteri berdasark.: Undang-Undang  berwenang  melakukan
penguinuman Perseroan Jdulam Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia.
(2) Kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh
Direktur Jenderad Peraturan Perundang-undangan,
Pusal 3
engunmuman Perseroar. dalae Taunbahan Berita Negara Republik Indonesia
sebaguimana dimaksud dolon Pasal 2 meltipuli:

P

A akla pendirian besera Keosutusan Menteri mengenal pengesahan

Porseronn et

dsia perubahan angpeian dasir beserta Keputusan Menteri niengenai

pesselugaan perebuhan wivgaran dasar Perseroan Terbatas; dan/atau

c. unte perubahan migpaven dasar yang  telah dilecima
pembaentahuannya oleh Mo,

tasal 4

(h Direktur Jenderal Adiinistrasi Hukum Umam paling lnmbat 3 (tiga)
bari erhitung sejak penandawnganan Keputusan Menteri niengenai
pemdivian st perubabon cnggaran dasar Perseroas dan/alau sural
penerimann pemberit e abta perubahan anggaran dasar Perseroan,
haras menyuimpaize: dokinen sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 Kepada Divekbae ler-deral Peraturan Perundang-undangan.

(2] Penyumpaian dokumen sebapahnuna dimaksud pada ayat (1) harus
Jilanipirt bukt tands junas pembayaran biaye penpumuman dan
pencetakannya dart Per croan vang bersangkutan.

[Pusal §
Dircktur Jenderal Peraturer, Perondung-undangan dalam waktu  paling

et Tl sebelas) o corhitung sejok penerimaan gokumen sebagaimana
Proniend o doee Pasalos 0 eweoienumkan dokumen  tersebut dalam
CrmbiLG e hedarn KoL i lonesia.
Pasal §
{1 Peneamunton sebapaiana dimaksud dalam Pasal 5 dllak-sunak@
cenzin mempuouhan acmor Tambahan Berite Negara Republik
p F |
tndoneso, . '
(3) Penomoran Tambahan Buii Negare Repubhk Indonesia dilakukan

verdasarkan nomor wigt sebagal lanjutan dard nomor Tumbalhan
Berta Negara U sebeluminya,



(3} Nomor vrut sebagain e dimaksud pada aval (2) dilakukan sesual
COREAN WD fenes s dokaasen sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3. ! :

t3) Nomar tambahin: 50 Nepari Republik tndonesia dicatat dalam

Bukuagends Tambelion Berit Negara Republik Indonesia,

Pag,l 7

(1) Direktwr Jenderal veataran Perundang-undangan  mcncetak
Tambahan Beritg Negara Republik Indonesin sebegaimiuna dimuaksud
dulam Pasul 6 dalam ry ekap 5 (lima).

(2) o Twmbahan Beritg Mesao Republik Indonesia sebzgaimana dimaksud

pida avat (1) disampaskon kepuda

0. Dirckwur Jenderal Administrasi Hukam Umumy;

b Notaris yang bersangkutan; dan
¢ Direksi Perserann yang bersangkutan; dan

(3) Scelun Ketentuim seboaimana dimaksud pada aval (2), Tambahan
Boot Nega Resnllik | Indonesia juga disampaikan  kepada
pernsalean percetakan guna dicetak ulang sebagai dokumen resmi.

) At permintann Depsicroan yang bersangkuten, pencetakon wang
Jokumen resmi lays dupa dilakukan oleh perusabaan pereetakan
schagaimana dimaken. oada ayal (3),

Fasal 8
Lintuk pelaksanann seiopte suberaiinana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1),
Drre on Jenderal Peratin, Porendang-undangan dapat  melakukan
kerjosama dengan perusahunm pereentkan,

JFase! 9
() Bl e pengooniuan e berdesarkan Peraturan Pemerintah yang
MRy mengena szs aan larlf atas Penerimaan Negara Bukan
Papah vy beduku padne Depactemen Hukum dan Mas Asas)
Minusia
(M Biaya pencealan pokol Twnbshen Berita Negara  Fepublik
Idenesie sebagiimer - daatsad dalam Pasal 7 ayat (1) dibzbankan

, .
nepndit perseroan yung hersunckutan,

7 . Pasal 10

Pada stat Peraieran Mentert 0 bofuku, pengumuman dubwn Tumbadin
T 11l o = - Y ST B '
Bering Negiea Repobiik fnde ey ane dilaksanakan oleh Perum Percctakan

Negarn Republit fndgoness wwwp  diluksanakan  sampai dslz:t::‘l;)keumya
Peraturan Pemerintah nengonal Penenmaan Negara Bukan Pajuk yang

PR S nal DG eng oo o .



. Pasat 11
Poruturis serten ing mula bori
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Hitctapkan di Jakart
Cedt ingeal 24 Sentonep a0
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